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MOTTO 

 

1. Untuk mendapatkan apa yang kita tidak pernah miliki, 

kita harus melakukan apa yang tidak pernah kita 

lakukan!  

2. Teruslah berdo’a karena kita tidak tau do’a mana saja 

yang bisa menembus langit.  

3. Jangan menunda-nunda ! 

4. Tidak masalah seberapa lambat kau berjalan, asalkan 

kau tidak pernah berhenti.  

5. Jika anda jatuh berkali-kali, berdirilah jutaan kali 

karena anda tidak tahu seberapa dekat anda dengan 

kesuksesan.  

6. Jangan hilang keyakinan, tetaplah berdo’a dan terus 

berusaha ! 
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INTISARI 

Habsari, Ika.A, 2019. IDENTIFIKASI TELUR Hymenolepis nana DAN 
Hymenolepis diminuta PADA FESES TIKUS DAN FESES ANAK-ANAK DI 
DUKUH SRATEN, KECAMATAN PEDAN, KLATEN. Program Studi D-III 
Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi 
Surakarta. 
 

Tikus merupakan hewan yang rentan terinfeksi penyakit berbahaya 
karena menyukai lingkungan yang kotor, hampir seluruh organ tubuh tikus sudah 
terinfeksi oleh penyakit berbahaya terutama penyakit kecacingan. Penyakit 
kecacingan yang disebarkan oleh tikus yaitu Himenolepiasis. Penularan penyakit 
kecacingan ini dapat terjadi langsung dan tidak langsung. Penularan langsung 
disebabkan mengkonsumsi air atau makanan yang terkontaminasi oleh telur 
cacing, sedangkan penularan tidak langsung terjadi melalui perantara pinjal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya telur Hymenolepis 
nana dan Hymenolepis diminuta  pada feses tikus dan feses anak-anak di dukuh 
Sraten, dan untuk mengetahui persentase feses tikus dan feses anak-anak yang 
terinfeksi Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta.  
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode 
langsung yaitu secara makroskopik dan mikroskopik serta metode tidak langsung 
yaitu dengan pemeriksaan sedimentasi atau pengendapan pada 30 sampel feses 
tikus dan 17 sampel feses anak-anak di dukuh Sraten, Kecamatan Pedan, 
Klaten. Cara pengambilan sampel feses dilakukan dengan simple random 
sampling yaitu pengambilan sampel secara sederhana dimana pengambilan 
sampel pada populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi tersebut.  
 
 Berdasarkan dari hasil pemeriksaan dari 30 sampel feses tikus yang 
diambil secara random dan 17 feses anak-anak telah dilakukan pemeriksaan 
dengan metode langsung dan tidak langsung didapatkan hasil 2 sampel feses 
tikus positif  terinfeksi telur Hymenolepis diminuta atau sebesar 6,67 %, pada 
sampel feses anak-anak tidak ditemukan adanya telur Hymenolepis diminuta, 
sedangkan untuk infeksi telur Hymenolepis nana tidak ditemukan dalam feses 
tikus maupun feses anak-anak dengan persentase 100% negatif. 
 
Kata Kunci  : Tikus, Hymenolepis nana, Hymenolepis diminuta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Tikus adalah hewan pengerat (rodensia) yang lebih dikenal sebagai 

hama tanaman pertanian, perusak barang di gudang, dan hewan 

pengganggu di perumahan. Kelompok hewan ini membawa, menyebarkan, 

dan menularkan berbagai penyakit pada manusia, ternak, ataupun hewan 

peliharaan (Widayani dan Setiana, 2014). 

Tikus merupakan hewan yang rentan terinfeksi penyakit berbahaya 

karena menyukai lingkungan yang kotor, hampir seluruh organ tubuh tikus 

sudah terinfeksi oleh penyakit berbahaya terutama penyakit kecacingan. 

Penyakit kecacingan yang disebarkan oleh tikus yaitu Himenolepiasis, 

Strobilocerkosis, dan panyakit Meningocephalitis. Penularan penyakit 

kecacingan dapat terjadi langsung dan tidak langsung. Penularan langsung 

disebabkan mengkonsumsi air atau makanan yang terkontaminasi oleh telur 

cacing, sedangkan penularan tidak langsung terjadi melalui perantara pinjal 

(Setyaningrum, 2016). 

Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta dapat menimbulkan 

penyakit himenolepiasis pada manusia. Manusia dapat terinfeksi 

Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta melalui tertelannya telur  

Hymenolepis nana ataupun Hymenolepis diminuta. Tiga puluh hari sesudah 

infeksi akan ditemukan telur di dalam tinja, kadang-kadang telur tidak 

dikeluarkan bersama tinja, tetapi menetas di dalam usus dan menjadi 

dewasa (Safar, 2010). 
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 Kondisi autoinfeksi dianggap sebagai faktor utama yang paling 

mendukung tingkat infeksi yang lebih tinggi pada populasi ketika terinfeksi 

oleh cacing tersebut  (Ahmad, 2009). Cacing parasit Hymenolepis nana dan 

Hymenolepis diminuta dapat menyebabkan penyakit dengan gejala seperti 

sakit perut dengan ataupun tanpa diare, muntah, sukar tidur dan pusing-

pusing (Widiastuti, 2016). 

Dukuh Sraten yang terletak di Kabupaten Klaten adalah kawasan yang 

padat penduduk, banyak terdapat anak kecil dan masih terdapat sawah-

sawah serta perkebunan di sekitar rumah, jarak antara rumah penduduk 

sebagian besar hanya dibatasi dengan tembok. Akses penghubung berupa 

gang sempit yang menjadi masalah, karena tidak adanya sarana kebersihan 

yang baik dan sanitasi yang buruk sehingga bagi masyarakat tikus bukanlah 

hewan yang asing lagi. 

 Banyak warga yang melaporkan bahwa tikus sering memasuki rumah 

dan berkeliaran di dalam rumah bahkan berkeliaran pada area meja makan. 

Infeksi kecacingan pada manusia di Dukuh Sraten belum pernah dilaporkan 

namun pengamatan mengenai potensi resiko tersebut tetap penting 

dilakukan mengingat bahaya dari infeksi yang dapat ditularkan oleh tikus . 

Penelitian dilakukan pada feses tikus karena tikus merupakan hewan 

yang kotor dan sering kali memakan makanan yang sudah busuk atau 

sembarangan, sehingga kemungkinan besar banyak tikus yang terinfeksi 

oleh telur cacing salah satunya telur cacing Hymenolepis nana dan 

Hymenolepis diminuta. Keberadaan  tikus yang memiliki kebiasaan berada 

didalam rumah juga dapat memungkinkan kontaminasi makanan dan air 
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yang dikonsumsi manusia melalui droplet yang dikeluarkan oleh tikus 

(Widiastuti, 2016). 

Anak-anak lebih sering terinfeksi Hymenolepis nana daripada orang 

dewasa terutama pada anak-anak usia 8 tahun, diperkirakan lebih dari 20 

juta orang terinfeksi oleh cacing pita ini. Survei menunjukkan bahwa angka 

kejadiannya berkisar antara 0,2–3,7%, walaupun pada daerah tertentu  

angka kejadiannya mencapai 10% pada anak-anak yang menderita akibat 

infeksi oleh cacing ini. Penelitian lain menyebutkan bahwa ditemukan 21% 

positif terinfeksi telur cacing Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta 

pada spesimen tinja tikus. Prevalensi di wilayah perkotaan (24%) lebih tinggi 

dibandingkan dengan perdesaan yaitu (18%) (Anorital, 2014). 

 
1.2   Rumusan Masalah  

1. Apakah pada feses tikus dan feses anak-anak di dukuh Sraten ditemukan 

telur cacing Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta  ? 

2. Berapa persentase feses tikus dan feses anak-anak yang terinfeksi 

Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui adanya telur Hymenolepis nana dan Hymenolepis 

diminuta  pada feses tikus dan feses anak-anak di dukuh Sraten. 

2. Untuk mengetahui persentase feses tikus dan feses anak-anak yang 

terinfeksi Hymenolepis nana dan Hymenolepis diminuta.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Memberikan informasi terbaru tentang distribusi parasit Hymenolepis 

nana dan Hymenolepis diminuta pada tikus di Dukuh Sraten, Kecamatan 

Pedan, Klaten dan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengendalian tikus sebagai reservoir berbagai macam penyakit.  

 


